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REPRESENTASI KEMISKINAN DALAM NOVEL LASKAR PELANGI
KARYA ANDREA HIRATA DAN IMPLIKASINYA DALAM
PEMBELAJARAN SASTRA DI SMA

ABSTRAK

Penelitian ini membahas representasi kemiskinan dalam novel Laskar Pelangi
karya Andrea Hirata, kemiskinan yang ditemukan meliputi kemiskinan materi,
kemiskinan penghasilan, dan kemiskinan sosial. Pengklasifikasian representasi
kemiskinan ini menggunakan teori dari Piven, Cloward, dan Swanson. Penelitian
ini  bertujuan untuk mendeskripsikan representasi kemiskinan dan model
representasi yang terdapat di dalam novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata serta
mendeskripsikan implikasinya dalam pembelajaran sastra di SMA. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif, pendekatan sosiologi sastra, dan teknik
pengumpulan data berupa teknik dokumentasi. Representasi kemiskinan yang
terdapat dalam novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata, yaitu (1) kemiskinan
materi yang meliputi keterbatasan sandang, keterbatasan pangan, dan keterbatasan
papan. (2) Kemiskinan penghasilan yang meliputi kekurangan penghasilan untuk
memenuhi kebutuhan keluarga. (3) Kemiskinan sosial yang meliputi diskriminasi
sosial, ketidakmampuan beradaptasi dan mengubah kehidupan menjadi lebih baik,
dan keterbatasan pendidikan. Adapun model representasi yang digunakan dalam
novel Laskar Pelangi ini adalah model aktif.

Kata-kata kunci: representasi, novel, implikasi pembelajaran sastra
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THE REPRESENTATION OF POVERTY IN THE NOVEL
LASKAR PELANGI BY ANDREA HIRATA AND THEIR IMPLICATIONS
IN THE STUDY OF LITERATURE IN HIGH SCHOOL

ABSTRACT

This study discussed the representation of poverty in Andrea Hirata's Laskar
Pelangi novel, poverty found includes material poverty, income poverty, and
social poverty. This classification of poverty representation used theories from
Piven, Cloward, and Swanson. This study aimed to described the representation of
poverty and the representation models contained in the novel Laskar Pelangi by
Andrea Hirata and described the implications in the study of literature in high
school. This research used descriptive qualitative method, literature sociology
approach, and data collection techniques in the form of documentation techniques.
Representation of poverty contained in the novel Laskar Pelangi by Andrea
Hirata, namely (1) material poverty which includes limited clothing, limited food,
and limited board. (2) Income poverty which includes lack of income to meet
family needs. (3) Social poverty which includes social discrimination, inability to
adapt and change lives for the better, and limited education. The representation
model used in the Laskar Pelangi novel is an active model.

Key words: representation, novel, implications of literary learning
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastra sebagai hasil dari kreativitas manusia, pada dasarnya
merupakan sebuah karya yang menarik untuk diteliti karena memberikan gambaran
kehidupan manusia yang luas serta memberikan sesuatu yang bermakna. Kehadiran
karya sastra di tengah-tengah masyarakat menggambarkan pengalaman yang
mendalam atas berbagai permasalahan yang dihadapi masyarakat. Senada dengan
hal tersebut, Emzir dan Rohman (2015, p. 254) menyatakan bahwa sastra
merupakan salah satu objek kajian yang selalu menarik para peneliti karena karya
sastra menggambarkan kehidupan manusia yang luas dan kompleks. Karya sastra
merupakan cerminan kehidupan masyarakat dari zaman ke zaman. Selain itu juga,
Febriyana, dkk. (2017, p. 20—21) mengemukakan bahwa karya sastra yang ditulis
atau diciptakan oleh sastrawan bukan semata-mata ditulis sembarangan dan untuk
dibaca sendiri, melainkan ada ide, gagasan, pengalaman, dan amanat yang ingin
disampaikan kepada pembaca.

Novel merupakan salah satu hasil karya sastra fiksi yang di dalamnya berisi
gambaran-gambaran kehidupan manusia. Gambaran-gambaran tersebut meliputi
permasalahan yang terjadi antara manusia dengan dirinya sendiri, manusia dengan
masyarakat (sosial), dan manusia dengan Tuhan. Selain itu, karya sastra tidak akan
bisa lepas dari unsur pengarang dan lingkungan terciptanya karya sastra. Artinya,
antara pengarang dan lingkungan karya sastra memberikan perannya masing-
masing. Karya sastra tidak dapat lepas dari latar belakang sosial budaya yang
diangkatnya sehingga terjadilah gambaran sosial dalam waktu tertentu yang
berhubungan dengan masalah sosial.

Salah satu hal yang diamati dalam karya sastra termasuk novel adalah
permasalahan kehidupan sosial yang berkaitan dengan kemiskinan. Kemiskinan
merupakan suatu hal yang fenomenal yang dialami oleh suatu negara. Indonesia
adalah salah satu negara yang tengah bangkit dari keadaan ini dan berusaha untuk
lepas dari kemiskinan. Selain itu, Pratama (2014, p. 211) mengatakan bahwa



kemiskinan sudah menjadi masalah yang sangat krusial di Indonesia, tidak hanya
karena kecenderungannya yang semakin meningkat, namun juga ruang lingkupnya
yang tidak hanya meliputi masalah ekonomi semata namun juga masalah sosial.

Penelitian dalam bidang kesusastraan yang mengangkat permasalahan
representasi dalam sebuah karya sastra sudah banyak dilakukan. Namun, peneliti
memilih untuk mengangkat permasalahan representasi kemiskinan. Peneliti
memilih penelitian mengenai representasi kemiskinan karena memiliki beberapa
alasan. Pertama, kemiskinan seringkali hanya dianggap permasalahan yang sepele,
padahal sebenarnya kemiskinan sudah sepatutnya dituntaskan. Kedua, peneliti
ingin membangun perspektif baru dalam memandang kemiskinan, biasanya
kemiskinan hanya dipandang sebagai suatu kondisi yang merusak, padahal
sebenarnya kemiskinan bisa menjadi pemacu semangat diri untuk menjadi manusia
yang lebih baik. Ketiga, peneliti bertujuan untuk mengungkap kemiskinan yang
masih membelenggu masyarakat Belitung, khususnya Belitung Timur. Salah satu
penyebab terjadinya kemiskinan karena kurangnya kepedulian dari pemerintah dan
masyarakat (Supratman, 2014, p. 132). Oleh karena itu, dengan adanya penelitian
mengenai representasi kemiskinan ini, diharapkan mampu membuka pikiran
peneliti dan pembaca bahwa masih banyak terdapat di sebagian daerah Indonesia
yang mengalami kemiskinan dan membutuhkan perhatian. Jadi, hal inilah yang
menjadi alasan peneliti dalam melakukan penelitan terhadap representasi
kemiskinan dalam novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata.

Kemiskinan yang terjadi mengakibatkan perbedaan kelas sosial di dalam
masyarakat. Kemiskinan ini juga timbul akibat dari perekonomian yang senjang.
Salah satu karya sastra yang mengangkat masalah sosial kemiskinan ini adalah
novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata yang menampilkan potret kehidupan
masyarakat yang terpencil di sebuah Provinsi Belitong. Gambaran perbedaan kelas
sosial tersebut tergambar pada kutipan novel di bawah ini.

Pulau Belitong yang makmur seperti mengasingkan diri dari tanah

Sumatra yang membujur dan di sana mengalir kebudayaan melayu

tua. Pada abad ke-19, ketika korporasi secara sistematis

mengeksploitasi timah, kebudayaan bersahajah itu mulai hidup
dalam karakteristik sosiologi tertentu yang atribut-atributnya



mencerminkan perbedaan sangat mencolok seolah berdasarkan status
berkasta-kasta. Kasta majemuk itu tersusun rapi mulai dari para
petinggi PN Timah yang disebut “orang staf” atau urang setap dalam
dialek lokal sampai pada para tukang pikul pipa di instalasi
penambangan serta warga suku Sawang yang menjadi buruh-buruh
yuka penjahit karung timah. Salah satu atribut diskriminasi itu adalah
sekolah-sekolah PN (Hirata, 2005, p. 41).

Berdasarkan kutipan di atas, terlihat jelas kesenjangan yang dialami
masyarakat Belitong yang dibedakan dari kasta-kasta kelas sosial yang dilihat dari
jenis pekerjaannya, yaitu pekerjaan sebagai petinggi PN timah sampai pada buruh-
buruh penjahit karung timah. Belitong, dikenal dengan pulau yang makmur namun
sebagian besar masyarakatnya mengalami permasalahan sosial, yaitu kemiskinan.

Selanjutnya, hal lain yang tergambar dari bentuk kemiskinan yang dialami
oleh masyarakat Belitong ini dilihat dari lingkungan tempat tinggal masyarakat
Belitong yang dilukiskan di dalam novel Laskar Pelangi dengan begitu rinci.

Berikut kutipannya.

Hanya beberapa jengkal di luar lingkaran tembok tersaji
pemandangan kontras seperti langit dan bumi. Berlebihan jika
disebut daerah kumuh tapi tak keliru jika diumpamakan kota yang
dilanda gerhana berkepanjangan sejak era revolusi industri. Di sana
di luar tembok gedong hidup komunitas melayu Belitong (Hirata,
2005, p. 49—50).

Di luar tembok feodal tadi berdirilah rumah-rumah kami, beberapa
sekolah negeri, dan satu sekolah kampung Muhammadiyah. Tak ada
orang kaya di sana, yang ada hanya kerumunan toko miskin di pasar
tradisional dan rumah-rumah panggung yang renta dalam berbagai
ukuran (Hirata, 2005, p. 50).

Dari kedua kutipan tersebut, dapat dilihat gambaran keadaan lingkungan
tempat tinggal masyarakat Belitong tidaklah sepadan dengan kekayaan hasil timah
yang ada di daerah Belitong. Perumahan yang kumuh dan rumah-rumah yang renta
menghiasi penataan lingkungan yang tidak terurus. Selain itu, berdasarkan kedua
kutipan tersebut juga dapat dilihat adanya perbedaan kelas sosial yang begitu
mencolok yang dapat dibedakan berdasarkan lingkungan tempat tinggal. Pertama,
untuk lingkungan tempat tinggal yang berada di dalam lingkaran tembok feodal
yang merupakan tempat tinggal para petinggi PN Timah. Kedua, rumah-rumah



yang berada di luar lingkaran tembok feodal yang merupakan tempat tinggal para
buruh timah. Dalam hal ini, terlihat jelas kemiskinan yang dialami masyarakat
Belitong di bidang sosial (lingkungan).

Adapun cara untuk memahami aspek sosial yang terdapat dalam karya
sastra tentunya diperlukan sebuah pendekatan, yaitu pendekatan sosiologi sastra.
Dalam hal ini, menimbulkan perspektif untuk membongkar hal-hal yang berkaitan
dengan gejala-gejala sosial yang dihadapi oleh sebagian besar masyarakat. Pada
dasarnya, sastrawan ingin mengungkapkan isi hati nuraninya mengenai
permasalahan sosial di dalam masyarakat dan ingin mengemukakan fakta-fakta
sosial yang selama ini masih tersembunyi. Pemilihan novel Laskar Pelangi karya
Andrea Hirata merupakan salah satu pilihan karya sastra yang dapat memberikan
arti positif bagi perkembangan kehidupan masyarakat.

Ada beberapa alasan dipilihnya novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata
karena memenuhi kriteria penelitian. Pertama, novel Laskar Pelangi sarat dengan
penggambaran kemiskinan. Kedua, novel Laskar Pelangi masih jarang dilakukan
pengkajian mengenai representasi kemiskinan, sehingga diharapkan mampu
memberikan wawasan baru dalam bidang penelitian sastra. Ketiga, novel Laskar
Pelangi menarik untuk diteliti karena menampilkan imajinasi pengarang mengenai
permasalahan sosial yang berkaitan dengan kesenjangan sosial. Novel ini
menampilkan kesenjangan antara si miskin dan si kaya baik dalam bidang ekonomi
maupun di bidang pendidikan. Novel Laskar Pelangi yang berlatar di sebuah daerah
Belitong, sebuah daerah yang kaya akan hasil timah, namun masyarakatnya masih
berada dalam kemiskinan. Melihat fenomena tersebut, penulis memiliki motivasi
tersendiri untuk meneliti novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata dari segi
sosialnya yang berupa kemiskinan.

Sebagai sebuah hasil karya sastra, novel Laskar Pelangi karya Andrea
Hirata memiliki daya tarik tersendiri untuk dikaji sebagai objek penelitian. Novel
setebal 529 halaman ini, menggambarkan kehidupan masyarakat miskin di desa.
Orang-orang miskin yang selalu tersisinkan dari kehidupan yang membuat mereka
tidak berharga di atas dunia. Novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata terbit pada

tahun 2005 oleh penerbit buku Bentang Pustaka.



Penulis novel Laskar Pelangi, Andrea Hirata merupakan sastrawan yang
berasal dari Provinsi Bangka Belitung. Dalam novel Laskar Pelangi, Andrea
Hiarata menceritakan pengalamannya sendiri dan menuangkannya ke dalam sebuah
karya sastra. Selain itu, novel Laskar Pelangi merupakan novel pertamanya yang
telah diterjemahkan ke dalam 34 bahasa asing dan diterbitkan di lebih dari 130
negara. Novel Laskar Pelangi ini juga menghantarkannya mendapatkan berbagai
penghargaan seperti Khatulistiwa Literaly Award (KLA) pada tahun 2007, Aisyiyah
Award, Paramadina Award, Netpac Critics Award, dan lain-lain.

Implikasi hasil penelitian ini dalam pembelajaran sastra di SMA vyaitu di
kelas XI Kurikulum 2013 revisi tahun 2017 dan XII Kurikulum 2013 revisi tahun
2018. Hasil penelitian ini dapat diterapkan di kelas XI semester ganjil pada
Kompetensi Dasar (KD) 3.11 menganalisis pesan dari satu buku fiksi yang dibaca
dan di kelas XI semester genap pada Kompetensi Dasar (KD) 3.20 menganalisis
pesan dari dua buku fiksi (novel dan buku kumpulan puisi) yang dibaca. Dalam
penelitian ini, siswa dapat memperoleh pesan berupa motivasi untuk terus belajar
bagaimanapun kondisi yang terjadi, misalnya kemiskinan. Kemiskinan bukanlah
menjadi penghalang untuk terus belajar dan meraih cita-cita. Selanjutnya, di kelas
XII. Hasil penelitian ini dapat diterapkan di kelas XII semester ganjil pada
Kompetensi Dasar (KD) 3.9 menganalisis isi dan kebahasaan novel. Pada
Kompetensi Dasar (KD) terdapat dua indikator, (1) menganalisis isi novel
berdasarkan unsur intrinsik dan ekstrinsiknya dan (2) menganalisis unsur
kebahasaan novel. Penelitian ini akan mengkaji hal yang berkaitan dengan unsur
ekstrinsiknya yang merujuk pada nilai sosial yang dikemukakan oleh penulis
berupa masalah kemiskinan dalam novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata.
Selain itu, di kelas XII semester genap pada Kompetensi Dasar (KD) 3.14
mengidentifikasi nilai-nilai yang terdapat dalam sebuah buku pengayaan (non
fiksi) dan satu buku drama (fiksi). Siswa dapat memperoleh nilai kehidupan yang
terdapat di dalam novel Laskar Pelangi berupa kemiskinan. Dengan hal ini, siswa
dapat lebih prihatin terhadap kehidupan sekelompok orang yang masih merasakan

kemiskinan.



Berdasarkan penjelasan di atas, hal inilah yang membuat peneliti memiliki
ketertarikan untuk melakukan analisis dan penelitian lebih mendalam mengenai
representasi kemiskinan dalam novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata dan

implikasinya dalam pembelajaran sastra di SMA.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian
ini sebagai berikut.
1) Bagaimanakah representasi kemiskinan dalam novel Laskar Pelangi karya
Andrea Hirata?
2) Bagaimanakah model representasi kemiskinan pada novel Laskar Pelangi
karya Andrea Hirata?
3) Bagaimanakah implikasi hasil penelitian ini dalam pembelajaran sastra di
SMA?
1.3 Tujuan
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:
1) untuk mendeskripsikan representasi kemiskinan dalam novel Laskar
Pelangi karya Andrea Hirata;
2) untuk mendeskripsikan model representasi kemiskinan pada novel Laskar
Pelangi karya Andrea Hirata;
3) untuk mendeskripsikan implikasi hasil penelitian ini dalam pembelajaran
sastra di SMA.

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoretis
maupun secara praktis.
1) Manfaat Teoretis

Dari segi teoretis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa

manfaat sebagai berikut:

(1) mengungkapkan representasi kemiskinan yang terdapat dalam novel

Laskar Pelangi karya Andrea Hirata;



(2) menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji novel
Laskar Pelangi karya Andrea Hirata;

(3) meningkatkan dan mengembangkan apresiasi terhadap karya sastra;

(4) menyumbang ilmu pengetahuan sastra, khususnya di bidang sosiologi

sastra.

2) Manfaat Praktis
Dari segi praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa

manfaat sebagai berikut:

a. bagi pembaca, penelitian ini dapat memberikan hiburan dan informasi
tentang pengkajian representasi kemiskinan dalam novel Laskar Pelangi
karya Andrea Hirata;

b. bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, penelitian
ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk memperdalam
pengetahuan tentang sastra dan permasalahan sosial khususnya masalah
kemiskinan;

c. bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk meneliti
novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata atau novel lainnya dengan
pendekatan sosiologi sastra atau dengan pendekatan dan metode yang
berbeda.
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